
BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat

menyimpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan pemaknaan Sisil akan

seksualitas sehingga mau secara sadar mengungkapkan diri di media sosial

Instagram dengan metode fenomenologi.

Pengalaman dari subjek terkait seksualitas menunjukkan bahwa memang

seksualitas memiliki peran penting dalam hidupnya. Sisil menganggap seksualitas

adalah sesuatu yang indah, bahkan dapat menciptakan cinta kasih pada setiap

pelakunya selama dilakukan secara konsensual dan menyetujui untuk melakukan

hal itu. Sisil mendukung adanya kebebasan seksual karena ia menganggap setiap

orang memiliki seksualitas yang berbeda-beda. Sisil memandang seksualitas

sebagai kesenangan dan kenikmatan sehingga ia berani melakukan pengungkapan

diri dengan menceritakan pengalaman seksualitasnya di media sosial.

Faktor yang mempengaruhi Sisil dalam melakukan pengungkapan diri

terkait seksualitas di media sosial Instagram antara lain, kepribadian yang melekat

dalam diri Sisil adalah seseorang yang ekstrovert, dimana ia senang untuk

bercerita dan mudah untuk terbuka dengan orang lain. Dari kepribadiannya ini,

besaran kelompok dalam melakukan pengungkapan diri tidak mempengaruhi

seberapa banyak informasi yang akan dia ceritakan. Bahkan, di media sosial yang
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penggunanya sangat besar, Sisil masih bisa bercerita tentang pengalaman

seksualitasnya. Hal ini dikarenakan pula adanya rasa saling menyukai antara Sisil

dan pengikutnya di Instagram sehingga menimbulkan efek diadik, dimana

pengikutnya pun ikut saling bercerita mengenai pengalamannya.

Manfaat yang diterima dengan adanya pengungkapan diri antara lain

perasaan puas dan senang yang muncul ketika Sisil berhasil melakukan

pengungkapan diri, terutama munculnya efek diadik dimana aktivitasnya

melakukan pengungkapan diri ternyata mengajak orang lain pula untuk

melakukan pengungkapan diri lewat media sosial Instagramnya. Sisil dengan

kepribadiannya yang terbuka, lewat pengungkapan diri, ia merasa nyaman karena

telah berhasil jujur akan apa yang ia rasakan dan berhasil ia ceritakan kepada

orang lain.

Risiko yang diterima Sisil dengan aktivitas pengungkapan dirinya ia

rasakan dari orang tua yang awalnya menolak akan apa yang dilakukan Sisil di

Instagram. Selain itu topiknya yang masih tabu, membuat akunya diblokir oleh

pihak Instagram sehingga kerugian material Sisil dapatkan karena content

creating adalah pekerjaannya. Sisil juga beberapa kali menerima komentar buruk

di Instagramnya yang seolah melecehkan dan memberikan stigma buruk akan

aktivitas pengungkapan dirinya.

Dari pengalaman pengungkapan diri yang dilakukan Sisil di media sosial

Instagramnya, Sisil memaknai hal tersebut sebagai kepuasan dirinya untuk

berbagi dan bercerita akan pengalaman yang ia alami, bahkan yang pengikutnya
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alami. Sisil tidak memandang seksualitas adalah sesuatu yang harus ditutupi,

melainkan harus dibicarakan sebagai bentuk edukasi diri.

V.2 Saran

Peneliti sangat menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak

kelemahan dan keterbatasan. Maka dari itu penelitian ini sepatutnya diberikan

saran sebagai berikut.

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi kepada siapa saja yang

hendak melakukan penelitian serupa dengan teori penelitian Self-disclosure yang

dilakukan di media sosial Instagram dengan metode fenomenologi. Selain itu,

penelitian ini dapat dijadikan sebagai penelitian lanjutan dengan menggunakan

metode studi kasus untuk mendapatkan strategi pembuatan konten akun Instagram

@sisilism yang membahas seksualitas. Penelitian ini juga dapat dijadikan

penelitian lanjutan dengan metode analisis resepsi untuk mengetahui penerimaan

khalayak terkait topik pembahasan seksualitas di akun Instagram @sisilism.

V.2.2 Saran Sosial

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi yang hendak

melakukan pengungkapan diri terutama di media sosial Instagram. Dengan

mengenali dan memahami makna, individu akan lebih mudah untuk melakukan
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pengungkapan diri dan akan semakin mudah untuk mengenali dampak dan

risikonya. Pun peneliti berharap penelitian ini dapat membuka cara berpikir

seseorang akan perbedaan pemahaman makna setiap individu sehingga tidak ada

lagi stigma dan label negatif, khususnya terkait seksualitas.
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